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Abstrak

Yoferina Efendi/22201122/2015/Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Dalam Penyajian
Laporan Keuangan Yang Wajar Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) Pada PT. Ciptamas Bumi Subur Palembang.

Rumusan Masalah dalam penelitian ini bagaimana aset tetap terhadap pencatatan, penilaian serta
pelaporan dalam penyajiannya yang wajar terhadap laporan keuangan PT. C iptamas Bumi Subur
Palembang menurut SAK ETAP. Tujuan untuk mengetahui perlakuan akuntansi terhadap aset
tetap pencatatan, penilaian dan pelaporan terhadap penyajiannya yang wajar pada laporan
keuangan perusahaan menurut SAK ETAP. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif yaitu
untuk mengetahui perlakuan akuntansi dan penyajiannya pada laporan keuangan PT. Ciptamas
Bumi Subur Palembang. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder, sedangkan teknik
pengumpulan datanya adalah wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah metode kualitatif. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa PT. Ciptamas Bumi Subur
pengakuan terhadap harga perolehan aset tetap terkadang tidak terjadi penyeragaman, dan
Palembang penentuan dalam perhitungan penyusutan aset tetap. Pada harga perolehan aset tetap
dicatat hanya berdasarkan pada harga belinya saja. Biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan
sehubungan dengan perolehan aset tetap tersebut dianggap sebagai biaya lain-lain pada periode itu.
Sehingga perlakuan akuntansi aset tetap terhadap pencatatan, penilaian dan pelaporan terhadap
penyajiannya yang wajar pada laporan keuangan perusahaan tersebut belum dilakukan dengan
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP).

Kata Kunci : perlakuan akuntansi aset tetap, laporan keuangan, SAK ETAP.
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Abstrac

Yoferina Efendi / 22201122/2015/Analysis of Fixed Assets Accounting Treatment In The Fair
Presentation of Financial Statements Under the Financial Accounting Standards Entities
Without Public Accountability (SAK ETAP) At PT. Ciptamas Bumi Subur Palembang.

Problem formulation in this research is how the fixed assets of the recording, assessment and
reporting in a fair presentation of the financial statements PT. Ciptamas Bumi Subur Palembang
according to SAK ETAP. The purpose of this study to determine the accounting treatment for fived
assets recording, assessment and reporting of the fair presentation of the financial statements of
the company according to SAK ETAP. This study included descriptive study is to determine the
accounting treatment and presentation of the financial statements of PT. Ciptamas Bumi Subur.
The data used are primary and secondary data, while data collecting technique is interview and
documentation. The data analysis technique used is qualitative method. Research shows that PT.
Ciptamas Bumi Subur Palembang recognition of the cost of fixed assets is sometimes not the case
uniformity, and determination in the calculation of depreciation of fixed assets. At the cost of fixed
assets are recorded only based on the purchase price only. The costs incurred by the company in
connection with the acquisition of fixed assets is considered as other costs during that period. So
that the accounting treatment of fixed assets to the recording, assessment and reporting of the fair
presentation of the financial siatements of the company have not been done by the Financial
Accounting Standards Entities Without Public Accountability (SAK ETAP).

Keywords: accounting treatment of fixed assets, the financial statements, SAK ETAP.

Xvi



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan atau perkembangan suatu perusahaan seringkali
berhubungan dengan pihak-pihak lain yang berkepentingan dengan
perusahaan, diantaranya pemberi kredit. Semakin berkembangnya perusahaan
peranan akuntansi menjadi semakin penting. Tujuan perusahaan pada
umumnya memperoleh laba yang optimal atau investasi yang ditanamkan
dalam perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya. Salah satu
investasi tersebut adalah aset tetap yang dapat digunakan dalam membantu
pelaksanaan kegiatan perusahaan yang mempunyai umur ekonomis atau
jangka waktu kegunaan lebih dari satu tahun. Besarnya investasi yang
ditanamkan dalam aset tetap yang dipilih merupakan hal yang penting dimana
aset tetap serta kualitas aset tetap yang dimiliki perusahaan akan
mempengaruhi kinerjanya dalam jangka panjang. Aset tetap biasanya
memiliki masa pemakaian yang lama, sehingga bisa diharapkan dapat
memberikan mantaat bagi perusahaan.

Aset tetap mempunyai kedudukan yang pentng dalam perusahaan
karena tertanam dalam jangka waktu yang lama. Hal tersebut maka aset tetap
harus mendapat perhatian yang memadai dari pimpinan serta segala perlakuan

akuntansi terhadap aset tetap harus sesuai dengan Standar Akuntansi
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Keuangan yang merupakan dasar yang menjadi pedoman dalam menilai,
mencatat dan menyajikan harta kewajiban serta modal perusahaan dari
neracamenentukan biaya dan pendapatan pada laba rugi perusahaan.

Aset tetap dapat diperoleh dengan beberapa cara seperti membeli
secara tunai, membeli secara kredit atau angsuran, pertukaran, penerbitan
surat berharga, dibangun sendiri, sewa guna usaha atau leasing dan donasi.
Cara perolehan aset tetap tersebut akan mempengaruhi pencatatan harga
perolehan semua aset tetap yang digunakan didalam perusahaan, baik yang
masih dipakai maupun yang lama memerlukan biaya perawatan dan
pemeliharaan agar manfaat aset tetap tersebut sesuai dengan perencanaan.
Oleh sebab itu harus diadakan pengukuran aset tetap pada saat pengakuan
awal dan penghentian pengakuan aset tetap pada saat dilepaskan atau ketika
tidak ada manfaat ekonomi masa depan yang dieksplektasikan dari
penggunaan atau pelepasannya.

Perlakuan akuntansi aset tetap yang kurang tepat atau tidak sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan akan membawa pengaruh dalam
penyajian laporan keuangan. Maksudnya aset tetap yang dinilai atau dicatat
terlalu besar akan berpengaruh terhadap nilai penyusutannya, yang mana nilai
penyusutan akan besar, sehingga laba menjadi kecil. Penyusutan adalah
pengalokasian terhadap harga perolehan aset tetap berwujud (Stice et al, 2009:
783). Begitu pula sebaliknya jika aset tetap tersebut dinilai atau dicatat kecil,

maka penyusutan yang dilakukan akan terlalu kecil pula, sehingga laba akan
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menjadi besar. Hal inilah yang akan membawa pengaruh dalam laporan

keuangan.

Perlakuan akuntansi adalah konsep yang terkait dalam melibatkan
pengukuran (measurement), pengakuan (recognition), pencatatan/pelaporan
(reporting). dan penyajian (presentation) terhadap transaksi-transaksi yang
berhubungan dengan akuntansi. Perlakuan akuntansi aset tetap dimulai saat
aset itu diperoleh sampai aset itu dilaporkan (Rahman, 2013: 25). Aset tetap
adalah aset berwujud yang:

a) Dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau
jasa, untuk direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif:
dan

b) Diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu periode.

Biaya perolehan aset tetap adalah jumlah kas atau setara kas yang
dibayarkan atau nilai wajar dari imbalan lain yang diserahkan untuk
memperoleh suatu aset pada saat perolehan atau konstruksi atau, jika dapat
diterapkan, jumlah yang diatribusikan ke aset pada saat pertama kali diakui
sesuai dengan persyaratan tertentu dalam PSAK lain (IAI, 2012: 25-38).

Perusahaan pada umumnya tidak mengakui keharusan dalam
menurunkan nilai aset tetap yang dipakai dalam perusahaan, dengan cara
mengadakan penyusutan terhadap aset tetap itu sendiri. Pengeluaran aset tetap
dalam jumlah yang tidak material dibebankan sebagai biaya, tetapi apabila

nilai pengeluarannya material harus dikapitalisasi ke aset tetap atau



menambah nilai aset tetap. Namun seringkali diperusahaan pengeluaran yang
berhubungan dengan aset tetap ini dicatat sebagai biaya pemeliharaan dan
dibebankan sebagai biaya operasional padaperhitungan laba rugi pada saat
terjadinya pengeluaran tanpa memandang nilai material yang dikeluarkan.
Sehingga laporan yang disajikan oleh perusahaan tidak wajar karena tidak
sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan.

PT. Ciptamas Bumi Subur Palembang merupakan anak perusahaan
dari PT. Buana Sriwijaya Sejahtera Palembang yang bergerak dalam bidang
perkebunan, karet dan arang. Untuk menjalankan kegiatan operasionalnya
memerlukan aset tetap. Penyajian laporan keuangan yang wajar berdasarkan
SAK ETAP diharapkan mampu memberikan informasi keuangan yang tepat
kepada pihak-pihak yang membutuhkannya guna menilai kemampuan
perusahaan. Lebih jelasnya penulis menyajikan Tabel [.1 Daftar dan Tarif
Penyusutan Aset Tetap Tahun 2014 pada PT. Ciptamas Bumi Subur

Palembang sebagai berikut.



Tabel 1.1
Daftar dan Tarif Penyusutan Aset Tetap
PT. Ciptamas Bumi Subur Palembang

2014

PE?SE%‘E:“ Unit [tem Barang Harga Perolehan MN; r?;:at Pe!?;:::tan
Kendaraan Motor

3-Apr-14 1 Thunder Tahun 2014 14.636.363,64 4 2.43.393.94
Alat Berat
EXCAVATOR

6-Nov-14 1 ZX210MF-5G 1.357.014.120,00 8 28.271.127,50
Alat Berat
EXCAVATOR

6-Nov-14 1 ZX110MF (FORREST) 1.075.800.000,00 8 22.412.500,00
Peralatan Kerja dan

21-Nov-14 1 Inventaris HT ICOM 1.150.000,00 4 23.958.33
Peralatan Kerja dan

21-Nov-14 1 Inventaris HT ICOM 1.150.000,00 4 23.958,33
Peralatan Kerja dan

21-Nov-14 1 Inventaris HT ICOM 1.150.000,00 4 23.958.33
Peralatan Kerja dan

21-Nov-14 1 Inventaris HT ICOM 1.150.000.00 4 23.958.33
Peralatan Kerja dan

21-Nov-14 1 Inventaris HT ICOM 1.150.000,00 4 23.958.33
Lisensi Perangkat Lunak
SistemLIC Microsoft

26-Dec-14 1 Windows 8.1 FPP 36.191.060,36 8 0
Mesin dan Peralatan

24-Dec-14 1 Produksi 21.000.000,00 8 0

Sumber; PT. Ciptamas Bumi Subur Palembang, 2015

Dari tabel 1.1 diatas dapat dilihat, salah satu contohnya untuk
kendaraan motor Thunder tahun 2014 seharga Rp 14.636.363.64 perusahaan
mengakui bahwa pada saat pembelian kendaraan tersebut terdapat biaya
transportasi juga sebesar Rp 1.250.000,00 yang dicatatnya sebagai biaya lain-
lain pada periode itu. Pada perusahaan pencatatan aset tetap yang disajikan
dalam laporan keuangan neraca tidak dicatat sama dengan nilai yang terdapat

alam daftar aset tetap perusahaan tersebut. Pada nilai perolehan aset tetap



dalam laporan keuangan neraca perusahaan hanya mencatat sebesar Rp
10.488.497.182. Jumlah nilai aset tetap dalam daftar penyusutan aset tetap PT.
Ciptamas Bumi Subur Palembang sebesar Rp 10.760.780.619. Jadi
perusahaan masih Kurang tepat saat melakukan pencatatan harga perolehan
aset tetap dan juga belum tepat melakukan penilaian dan pelaporan terhadap
laporan keuangan perusahaan tersebut. Hal itu menunjukkan bahwa perlakuan
akuntansi pada laporan keuangan perusahaan tersebut kurang tepat dan belum
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas
Publik.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka penulis
tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis Perlakuan Akuntansi
Aset Tetap Dalam Penyajian Laporan Keuangan Yang Wajar
Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas

Publik (SAK ETAP) Pada PT. Ciptamas Bumi Subur Palembang”.

. Rumusan Masalah

Bagaimanakah perlakuan aset tetap terhadap pencatatan, penilaian dan
pelaporan penyajiannya yang wajar terhadap laporan keuangan PT. Ciptamas

Bumi Subur Palembang menurut SAK ETAP?



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dan manfaat dari penulisan usulan penelitian ini adalah

untuk mengetahui perlakuan aset tetap terhadap pencatatn, penilaian dan

pelaporan terhadap penyajiannya yang wajar pada laporan keuangan PT.

Ciptamas Bumi Subur Palembang menurut SAK ETAP.

D. Manfaat Penelitian

Bagi Penulis

Penelitian dapat memberikan gambaran praktek dari teori-teori yang
didapat dan dipelajari selama perkuliahan, khususnya dalam penetapan
dan perlakuan akuntansi aset tetap.

Bagi PT. Ciptamas Bumi Subur Palembang

Memberikan sumbangan pemikiran dan sebagai bahan masukan kepada
perusahaan terhadap perlakuan akuntansi atas aset tetap yang sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntanbilitas
Publik.

Bagi Almamater

Hasil penelitian dapat menjadi salah satu sumber referensi untuk
penelitian selanjutnya, khususnya penelitian yang memiliki topik relatif

sdama.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian sejenis yang berjudul “Analisis Perlakuan Akuntasi Aset
Tetap dan Hubungannya Terhadap Kewajaran Penyusutan Laporan Keuangan
pada CV. Bayu Cahaya Abadi Surabaya”, yang di teliti oleh Nurfadillah tahun
(2010) dengan tujuan penelitan untuk mengetahui apakah perlakuan akuntansi
aset tetap memiliki pengaruh terhadap laporan keuangan. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode deskriptif. Hasil dari penelitian yang dilakukan
yaitu perlakuan akuntansi aset tetap terhadap penentuan harga perolehan yang
di terapkan oleh perusahaan tidak sesuai dengan prinsip akuntansi yang
berlaku umum, yaitu tidak mencatat segala pengeluaran biaya yang berkaitan
dengan pembelian aset sebagai harga perolehan barang tersebut sehingga
terdapat kekeliruan dalam menentukan nilai aset dan penyusutan yang
sewajarnya. Terdapat persamaan dengan penelitian yang dilakukan penulis
yaitu, metode dan teknik analisis data berhubungan dengan perolehan aset
adalah sama. Penelitian yang dilakukan merupakan perbaikan dan penegasan
dari hasil penelitian sebelumnya.

Pada penelitan yang berjudul “Analisis Perlakuan Akuntansi Aset

Tetap Berdasarkan SAK ETAP Pada CV. Prima Putra Abadi Jakarta™ yang
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diteliti oleh Nurmalasari (2014) bertujuan untuk mengetaui apakah perlakuan
akuntansi aset tetap pada laporan keuangan perusahaan tersebut sudah sesuai
dengan standar akuntansi keuangan atau belum. Jenis penelitian yang
digunakan adalah deskriptif. Teknik pengumpulan data adalah wawancara,
observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah
perlakuan akuntansi aset tetap pada laporan keuangan perusahaan tersebut
hanya melakukan pencatatan nilai aset tetap tidak sebesar biaya yang telah di
laporkan pada daftar aset tetap perusahaan tersebut sehingga laporan keuangan
yang disajikan/dilaporkan oleh perusahaan menjadi keliru dan belum dan
dilakukan dengan belum wajar atau belum sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP).

Pada penelitian yang berjudul “Analisis Perlakuan Akuntansi Atas
Aset Tetap Terhadap Laporan Keuangan Berdasarkan SAK ETAP Pada CV.
Sekonjing Ogan Ilir” yang diteliti oleh Rizal Effendi (2013) bertujuan untuk
mengetahui perlakuan akuntansi atas aset tetap yang yang diterapkan oleh
perusahaan CV. Sekonjing Ogan llir apakah telah sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data-data terkait
perlakuan terhadap aset tetap perusahaan yang diperoleh melalui wawancara
langsung. Teknik analisis data yang digunakan penelitian adalah kualitatif.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan akuntansi atas aset

tetap yang diterapkan oleh perusahaan belum sesuai dengan Standar



Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP).

Tabel 11.1
Penelitian Sebelumnya
No | Nama dan Judul Persamaan Perbedaan
Tahun
Analisis Perlakuan Sama-sama Perhitungan pada
Akuntasi Aset Tetap menggunakan laporan keuangan
dan Hubungannya metode dan teknik | perusahaan hanya
1 Nurfadillah | Terhadap Kewajaran | analisis yang sama | mencatat nilai aset
(2010) Penyusutan Laporan yaitu berhubungan | tetap sama dengan
Keuangan pada CV. dengan harga nilai pada daftar aset
Bayu Cahaya Abadi perolehan aset. tetap perusahaannya.
Surabaya
Analisis Perlakuan Sama-sama Hanya membahas
Akuntansi Atas Aset membahas perlakuan akuntansi
Tetap Terhadap perlakuan aset tetap | atas aset tetap nya
Laporan Keuangan pada laporan saja pada laporan
5 Rizal Berdasarkan SAK keuangan keuangan
Effendi ETAP Pada CV. perusahaan perusahaan tidak
(2013) Sekonjing Ogan Ilir berdasarkan SAK | membahas harga
ETAP. perolehan aset
seperti yang
dilakukan penulis yg
sekarang.
Analisis Perlakuan Sama-sama Penelitian mengakui
Akuntansi Aset Tetap | menggunakan perlakuan aset tetap
Berdasarkan SAK teknik analisis data | pada laporan
ETAP Pada CV. yaitu kualitatuf keuangan tersebut
. | Prima Putra Abadi memperoleh belum di laporkan
3 Nurmalasari
(2014) Jakarta pengakuan dengan berdasark.an
perlakuan aset tetap | SAK ETAP tetapi
belum sesuai mereka melakukan
dengan SAK laporan keuangannya
ETAP. menurut perusahaan

itu sendiri.

Sumber: Penulis, 2015
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B. Landasan Teori

1) Perlakuan Akuntansi Aset Tetap

Perlakuan akuntansi aset tetap yaitu seluruh pemrosesan data dari
pengidentifikasian sampai dengan penyajian. Perlakuan akuntansi aset tetap
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik
(PSAK, No.16 Revisi 2012) yaitu:
a. Pencatatan Aset Tetap
b. Penilaian Aset Tetap

c. Penyajian Aset Tetap

a. Pencatatan Aset Tetap

Menurut Haryono (2007: 155) menyatakan bahwa aset tetap harus
dicatat sebesar harga perolehannya.Harga perolehan meliputi semua
pengeluaran yang diperlukan untuk mendapatkan aset tetap dan
pengeluaran-pengeluaran lain agar aset siap digunakan. Harga perolehan
diukur dengan kas yang dibayarkan pada suatu transaksi secara tunai.
Dalam hal aset tidak dibayar dengan kas, maka harga perolehannya
sebesar nilai wajar dari aset yang diperoleh tersebut akan menjadi dasar
untuk akuntansi selama masa pemakaian aset tetap yang bersangkutan.

Menurut Smith dan Skousen (2009: 443) pencatatan adalah aset

tetap yang dicatat sebesar jumlah vang yang dikeluarkan atau hutang yang



timbul untuk memperoleh aset tetap. Aset tetap dapat diperoleh dengan

berbagai cara yang dapat mempengaruhi dalam penentuan harga

perolehan. Adapun cara perolehan aset tetap menurut (IAl, 2012: 3-4)

berbasis SAK ETAP adalah sebagai berikut:

b

2)

Pembelian Tunai

Aset tetap yang diperoleh melalui pembelian tunai dicatat didalam
buku dengan jumlah sebesar uang yang dikeluarkan untuk
memperoleh aset tetap tersebut seperti yang tercantum dalam faktur
dan beban-beban lainnya.

Pembelian Angsuran

Aset tetap diperoleh melalui pembelian angsuran, biaya perolehan
aset tetap tersebut tidak termasuk bunga. Bunga selama masa
angsuran harus dibebankan sebagai beban bunga periode akuntansi
berjalan, sedangkan yang dihitung sebagai biava perolehan adalah
total angsuran ditambah beban tambahan lainnya.

Ditukar dengan Surat Berharga

Aset tetap yang ditukar dengan surat berharga, baik saham atau
obligasi perusahaan tertentu, dicatat dalam buku sebesar harga pasar

saham atau obligasi yang digunakan sebagai penukaran.



4)

3)

6)

Ditukar dengan Aset Tetap yang Lain
Aset tetap diperoleh melalui pertukaran dnegan aset lainnya. Biaya
perolehan tetap digunakan untuk memperoleh aset tetap tersebut,
vaitu aset baru harus dikapitalisasikan dengan jumlah scbesar harga
pasar aset lama ditambah dengan uang yang dibayarkan (jika ada).
Selisih antara biaya perolehan tersebut dengan harga nilai buku aset
lama diakui sebagai laba atau rugi pertukaran. Pertukaran aset tetap
ada dua jenis, yaitu:
a) Pertukaran aset tetap sejenis
Pertukaran aset tetap sejenis merupakan pertukaran aset tetap
yang sifat dan fungsinya sama.
b) Pertukaran aset tetap tidak sejenis
Pertukaran tidak sejenis merupakan aset tetap yang secara
fungsional aset tetap tersebut berbeda.
Diperoleh sebagai Donasi
Aset tetap yang diperoleh secara donasi, maka aset tetap tersebut

dicatat dan diakui sebesar harga pasar.

Aset yang Dibuat Sendiri
Biaya dapat dibebankan langsung seperti bahan, tenaga kerja dan

overhead. Ada dua cara pembebanan biaya, yaitu:



a) Kenaikan biaya overhead yang dibuat
b) Biaya overhead dialokasikan dengan menggunakan tarif tertentu

dari aset yang dibangun sendiri.

b. Penilaian Aset Tetap

Menurut Soemarso (2007: 36) aset tetap dinilai sebesar nilai bukunya,
vaitu harga perolehan dikurangi dengan akumulasi penyusutan, apabila jumlah
manfaat ekonomi dari suatu aset tetap tidak lagi sebesar nilai bukunya maka
aset tetap tersebut harus dinyatakan sebesar jumlah yang sepadan dengan nilai
manfaat ekonomi yang tersisa. Penurunan nilai kegunaan aset tetap tersebut
dicatat sebesar kerugian.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAIL, 2009: 16.6) suatu benda yang
memenuhi  kualifikasi untuk diakui sebagai suatu aset tetap dan
dikelompokkan sebagai aset tetap. Aset tetap pada awalnya harus diukur
berdasarkan harga perolehan. Biaya perolehan suatu aset tetap terdiri dari
harga belinya, termasuk biaya impor dan PPN. Masukkan tak boleh restusi,
dan setiap biaya yang didapat didistribusikan secara langsung dalam
membawa aset tetap tersebut ke kondisi yang membuat aset tersebut dapat
bekerja untuk penggunaan yang dimaksudkan, setiap potongan dagang dan
dapat dikurangi dari harga pembelian. Contoh dari biaya yang didapatkan

didistribusikan secara langsung adalah:



I) Biaya persiapan tempat
2) Biaya pengiriman
3) Biaya pemasangan
4) Biaya professional seperti arsitek dan tenaga ahli

Aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan akan semakin berkurang
kemampuanya dalam memberikan jasa kepada perushaan, dikarenakan adanya
beberapa faktor yang mempengaruhi menurunnya aset tetap antara lain adalah
pemakaian, kerusakan dan keterbelakangan teknologi. Pengakuan adanya

penurunan nilai aset tetap tersebut dikatakan sebagai penyusutan.

c. Penyajian Aset Tetap
Menurut Sofyan (2008: 120) penyajian aset tetap dalam laporan

keuangan dilakukan dengan cara:

I) Aset tetap dinyatakan sebesar nilai buku yaitu harga perolehan aset
tetap tersebut dikurangi akumulasi penyusutan. Akan tetapi apabila
manfaat ekonomi suatu aset tetap tidak lagi sebesar nilai bukunya,
maka aset tetap tersebut harus dinyatakan sebesar jumlah yang sepadan
dengan nilai manfaat ckonomi yang tersisa. Penurunan nilai aset
tersebut dilaporkan sebagai kerugian nilai buku aset tetap yang tidak
dapat digunakan lagi harus dihapuskan sebagai kerugian atau dengan
mendebet akumulasi penyusutan jika digunakan lagi penyusutan

berdasarkan metode kelompok. Aset tetap yang tidak digunakan lagi



dalam jumlah material, maka aset tetap ini harus disajikan sebagai aset
lain-lain berdasarkan nilai realisasinya.

2) Aset tetap harus dinyatakan secara terpisah atau secara terperinci.

2) Harga Perolehan Aset Tetap

Perolehan aset tetap dinilai berdasarkan biaya perolehan, maka setiap
aset tetap yang dimiliki dicatat sebesar semua pengorbanan yang dikeluarkan
untuk memperoleh aset tetap tersebut sampai aset siap digunakan. Definisi
harga perolehan aset tetap menurut Zaki (2008: 273) adalah jumlah kas atau
setara kas yang dibayarkan atau nilai wajar imbalan lain vang diberikan untuk
memperoleh suatu aset pada saat perolehan atau konstruksi sampai dengan
aset tersebut dalam kondisi dan tempat vang siap untuk digunakan.

Biaya perolehan adalah semua biaya yang terjadi untuk memperoleh
suatu aset tetap sampai tiba ditempat dan siap digunakan lalu dimasukkan
sebagai bagian dari harga, perolehan (cost) aset yang bersangkutan (Soemarso,
2005: 24).

Dari definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa harga perolehan
aset tetap adalah semua biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh aset
tersebut sampai berada di tempat dan siap dipakai untuk kegiatan operasional
perusahaan. Biaya-biaya yang dikeluarkan tersebut meliputi harga beli aset
tetap dan biaya-biaya lainnya yang dikeluarkan berkaitan dengan perolehan

aset tetap tersebut. Zaki (2008: 274) menjelaskan masing-masing harga



perolehan aset tertentu, yaitu sebagai berikut:

Tanah

Harga perolehan tanah terdiri dari berbagai elemen seperti (a) harga beli,
(b) komisi pembelian, (c) biaya balik nama, (d) biaya penelitian tanah, (e)
iuran-iuran (pajak-pajak) selama tanah belum dipakai, (f) biaya
merobohkan bangunan lama, (g) biaya perataan tanah, pembersihan dan
pembagian, (h) pajak yang jadi beban pembelian waktu pembelian tanah.
Bangunan

Biaya yang dikapitalisasi sebagai har perlehan gedung adalah (a) harga
beli, (b) biaya perbaikan sebelum gedung itu dipakai, (¢) komisi
pembelian, (d) biaya balik nama, (e) pajak-pajak yang menjadi
tanggungan pembeli pada waktu pembelian. Apabila gedung dibuat
sendiri maka harga perolehan gedung (b) perencanaan, gambar dan lain-
lain, (c) biaya pengurusan gedung, (e) bunga selama masa pernbuatan
gedung, (f) asuransi selama masa pembangunan.

Mesin dan Alat-alat

Yang merupakan harga perolehan mesin dan alat-alat adalah (a) harga
beli, (b) pajak-pajak yang menjadi beban pembeli, (¢) biaya angkut, (d)
asuransi selama dalam perjalanan, (e) biaya pemasangan, (f) biaya-biaya

yang dikeluarkan selama masa percobaan mesin.
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Alat-alat kerja

Alat-alat kerja yang dimiliki berupa alat-alat untuk mesin atau alat-alat

tangan seperti catut, pukul besi, dan lain-lain. Harga perolehannya relatif

kecil maka biasanya alat-alat ini tidak didepresiasi tetapi diperlakukan
sebagai berikut:

a. Pada waktu pembelian dikapitalisasi, kemudian setiap akhir periode
dihitung fisiknya, selisihnya dicatat sebagai biaya periode itu dan
rekening alat-alat dikredit, atau

b. Dikapitalisasi sebagai aset dengan jumlah tertentu dan dianggap
sebagai persediaan normal, kemudian setiap pembelian baru
dibebankan sebagai biaya.

Pattern dan Dies/cetakan-cetakan

Cetakan-cetakan yang akan dipakai produksi dalam beberapa periode

dicatat dalam rekening aset tetap dan didepresiasi selama umur

ekonomisnya. Tetapi jika cetakan itu dipakai hanya urituk memproduksi
pesanan, maka harga perolehannya dibebankan sebagai baiya produksi
pesanan tersebut.

. Perabot (mebelair) dan alat-alat kantor

Yang termasuk dalam harga perolehan perabot atau alat-alat kantor adalah

harga beli, biaya angkut dan pajak yang menjadi tanggungan pembeli.
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7. Kendaraan
Yang termasuk harga perolehan kendaraan adalah harga faktur, berbalik
nama dan biaya angkut.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa harga
perolehan tetap tidak hanya meliputi harga pembelian, tetapi semua
pengeluaran-pengeluaran lainnya yang berkaitan dalam memperoleh dan
menyiapkan aset tetap tersebut sampai siap digunakan tmtuk kegiatan

operasional perusahaan.

3) Pengertian Deplesi dan Penyusutan serta Faktor yang
Mempengaruhi Perhitungan Penyusutan Aset Tetap
a. Pengertian Deplesi dan Penyusutan
Berdasarkan buku berbasis SAK ETAP (IAL 2012: 13), deplesi
adalah berkurangnya biaya perolehan atau nilai-nilai sumber alam
seperti tambang dan hutan kayu yang disebabkan oleh perubahan
sumber-sumber alam tersebut sehingga menjadi persediaan. Biaya
perolehan aset tetap harus dialokasikan ke dalam periode-periode
akuntansi yang memperoleh pendapatan dari aset tetap tersebut.
Pengalokasian biaya perolehan tersebut disebut dengan deplesi.

Rumus deplesi adalah sebagai berikut.

Biaya Perolehan—Nilai Sisa
Taksiran Hasil yang Secara Ekonomi Dapat Dieksploitasi

Deplesi =



Beberapa perbedaan antara deplesi dan penyusutan, yaitu:

a) Deplesi merupakan pengakuan terhadap pengurangan
kuantitatif yang terjadi dalam sumber-sumber alam,
sedangkan penyusutan merupakan pengakuan terhadap
pengurangan manfaat ekonomi (service) yang terjadi dalam
aset tetap.

b) Deplesi digunakan untuk aset tetap yang tidak dapat diganti
langsung dengan aset yang sama jika sudah habis,
sedangkan penyusutan digunakan untuk aset tetap yang
pada umumnya dapat diganti juga sudah habis.

c) Deplesi adalah pengakuan terhadap perubahan langsung
dari suatu sumber alam menjadi barang yang dapat dijual,
sedangkan penyusutan adalah alokasi biaya perolehan ke
pendapatan periode yang bersangkutan untuk suatu service
yang dihasilkan (kecuali dalam perushaan yang penyusutan
dihitung berdasar hasil produksi). (IAl, 2012: 13)

Pengertian penyusutan (depresiasi) adalah alokasi sistematis

dari jumlah yang dapat disusutkan dari suatu aset salam umur
manfaatnya. Penyusutan dapat didefiniskan sebagai pengalokasian
biaya perolehan aset tetap menjadi beban ke dalam periode akuntansi
yang menikmati manfaat dari aset tetap tersebut (IAl berbasis SAK

ETAP, 2012:5)



Pengertian penyusutan adalah sebagian dari harga perolehan
aset tetap yang secara sistematis dialokasikan menjadi biaya setiap
periode akuntansi (Zaki, 2008: 305).

Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
penyusutan adalah merupakan suatu alokasi yang sistematis terhadap
harga perolehan aset tetap selama umur manfaat aset tersebut dan
akan mengkibatkan nilai aset tersebut semakin berkurang seiring

waktu pemakaiannya.

Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Perhitungan Penyusutan
(Depresiasi)
Berdasarkan buku berbasis SAK ETAP (1Al 2012: 5), faktor-
fator yang mempengaruhi penyusutan periode berjalan adalah:
. Biaya perolehan
Biaya perolehan adalah keseluruhan uang yang dikeluarkan
untuk memperoleh suatu aset tetap sampai siap digunakan oleh

perusahaan.

(R ]

Nilai sisa (residu)

Nilai residu adalah taksiran harga jual aset tetap tersebut pada
akhir masa manfaat aset tetap tersebut. Jumlah taksiran nilai sisa
(residu) juga dapat dipengaruhi manfaat ekonominya, inflasi,

nilai tukar mata vang, bidang usaha, dan sebagainya.



2
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3. Taksiran manfaat ekonomi

Taksiran umur manfaat adalah taksiran manfaat dari aset tetap
tersebut. Masa manfaat adalah taksiran manfaat ekonomi dari
aset tersebut, bukan umur teknis. Pembebanan penyusutan untuk
perhitungan per bulan efektif yaitu, jika tanggal perolehan
sebelum tanggal 16 bulan berjalan, apabila pembelian aset tetap
terjadi setelah tanggl 15 bulan berjalan makan penyusutan bulan
tersebut tidak diperhitungkan , tetapi aka diperhitungkan beban
penyusutan pada bulan berikut.

Menurut Zaki (2008: 307) mengemukakan, ada beberapa faktor
yang perlu dipertimbangkan dalam hal menentukan beban
penyusutan atau depresiasi. Faktor tersebut adalah:

a. Harga perolehan (Cost)

Yaitu uang yang dikeluarkan atau hutang yang timbul dan
biaya yang terjadi dalam perolehan suatu aset tersebut dan
menempatkannya agar dapat digunakan.

b. Nilai Sisa (Residu)

Nilai sisa suatu aset yang dapat didepresiasi adalah jumlah
yang diterima bila aset itu dijual, ditukar atau cara lain
ketika aset tersebut sudah tidak dapat digunakan lagi,
dikurangi dengan biaya yang teriadi pada saat menjual atau

menukarnya.



C.

Taksiran Umur Kegunaan (Masa Man faat)

Taksiran umur kegunaan suatu aset dipengaruhi oleh cara
pemelihaman dan kebijakan yang dianut dalam reparasi.
Taksiran umur kegunaan ini bisa dinyatakn dalam satuan
periode waktu, satuan hasil produksi atau satuan jam kerja.
Pola Pemakaian

Pola  pemakaian  harus  dipertimbangkan  dalam
hubungannya dengan pembebanan penyusutan dalam hal

produksi.

Berdasarkan dua pendapat diatas maka dapat disimpulkan

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perhitungan penyusutan

adalah harga perolehan, aset tetap atau nilai buku aset tetap, umur

kegunaan atau taksiran manfaat dan jika ada, nilai sisa aset tetap

setelah habis pakai.

b)

Unsur biaya perolehan aset tetap meliputi:

Harga beli, termasuk biaya hukum, biaya impor dan pajak
pembelian yang tidak boleh dikreditkan setelah dikurangi
diskon pembelian dan potongan lainnya.

Biaya-biaya yang dapat didistribusikan langsung untuk
membawa aset ke lokasi dan kondisi yang di inginkan agar siap
digunakan sesuai dengan maksud manajemen. Biaya-biaya

penanganan dan penyerahan awal, biaya instalasi dan prakitan,
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dan biaya pengujian fungsionalitas.

Estimasi awal biaya pembongkaran aset, biaya pemindahan aset
dan biaya restorasi lokasi. Kewajiban atas biaya tersebut timbul
ketika aset tersebut diperoleh atau karena entitas menggunakan
aset tersebut selama periode tertentu bukan untuk menghasilkan

persediaan.

I) Metode-Metode Penyusutan Aset Tetap

Ada banyak metode yang dapat digunakan oleh perusahaan

untuk menghitung beban penyusutan aset tetap. Menurut

Soemarso (2005: 25) ada beberapa cara menghitung penyusutan

yang dapat digunakan, yaitu sebagai berikut :

a)

b)

Metode Garis Lurus (straight line method)

Dalam metode garis lurus, beban penyusutan dialokasikan
berdasarkan berlalunya waktu, dalam jumlah yang sama,
sepanjang masa manfaat aset tetap. Beban penyusutan dihitung
dengan rumus :

Beban penyusutan = Tarif penyusutan x Dasar Penyusutan
Dasar Penyusutan = Harga Perolehan- Nilai Sisa

Tarif Penyusutan = 100% / taksiran masa manfaat

Metode Saldo Menurun (declining balance method)

Dalam metode saldo menurun, beban penyusutan makin

menurun dari tahur. ke tahun. Pembebanan yang makin
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menurun didasarkan pada anggapan bahwa semakin tua,
kapasitas aset tetap, dalam memberikan jasanya, juga akan
menurun. Dalam metode saldo menurun, beban penyusutan
dihitung dengan rumus sebagai berikut :
Beban penyusutan = Tarif penyusutan x Dasar penyusutan
Dasar Penyusutan = Nilai awal Periode
Tarif Penyusutan = 2 xTarif metode garis lurus

¢) Metode Jumlah Angka tahun (sum of the years digit method)
Metode jumlah angka tahun akan menghasilkan jadual
penyusutan yang sama dengan metode saldo menurun. Jumlah
penyusutan akan makin menurun dari tahun ke tahun, tetapi
caae perhitungan penyusutan berbeda dengan metode saldo
menurun. Beban penyusutan dihitung dengan menggunakan
rumus :
Beban Penyusutan = Tarif Penyusutan x Dasar Penyusutan
Dasar Penyusutan = Harga perolehan — Nilai sisa
Tarif penyusutan adalah berupa pecahan, dimana pembilang
dalam pecahan adalah angka-angka tahun yang ada selama
masa manfaat aset tetap, sedangkan penyebut dalam pecahan

adalah Jumlah angka-angka tahun yang ada.
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d) Metode Satuan Hasil Produksi (productive output method)
Dalatn metode ini taksiran manfaat dinyatakan dalamkapasitas
produksi yang dapat dihasilkan. Kapasitas produksi itu sendiri
dapat dinyatakan dalam bentuk unit produksi, jam pemakaian,
kilometer pemakaian atau unit-unit kegiatan yang lain. Beban
penyusutan dihitung dengan menggunakan rumus :

Beban Penyusutan = Tarif Penyusutan x Dasar Penyusutan
Dasar Penyusutan = Harga Perolehati — Nilai sisa
Tarif Penyusutan = Produksi Aktual/ Kapasitas Produksi

¢) Metode penyusutan satuan jam kerja (service hours method)
adalah beban penyusutan aset tetap ditetapkan berdasarkan
jumlah satuan produk yang dihasilkan dalam periode yang
bersangkutan.

Metode garis lurus menghasilkan pembebanan yang tetap
selama umur manfaat aset jika nilai residunya tidak berubah.
Metode saldo menurun menghasilkan pembebanan yang menuran
selama umur manfaat aset. Metode penyusutan dipilih berdasarkan
ekspektasi pola konsumsi manfaat ekonomi masa depan dari aset
dan diterapikan secara konsisten dari periode ke periode, kecuali
ada perubahan ekspektasi pola konsumsi manfaat ekonomis masa
depan dari aset tersebut.

Bangunan tidak permanen adalah bangunan yang bersifat
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b. Bila Pembelian aset tetap terjadi sesudah tanggal 15 bulan
tertentu, maka bulan itu tidak diperhitungkan.

¢. Depresiasi akan dihitung penuh bulanan, sehingga bila tidak
untuk seluruh tahun buku, perhitungan depriasinya dihitung

sejumlah bulannya dan dibagi dua belas.

4) Penghentian Aset Tetap

Aset tetap yang dipakai oleh perusahaan pada waktu tertentu, harus
dihapuskan dari pembukuan perusahaan. Penghapusan aset tetap ini dilakukan
setelah adanya pertimbangan-pertimbangan yang cukup dari manajemen
perusahaan. Penghapusan aset dapat dilakukan dengan cara menjual, menukar,
dan membuangnya. Aset tetap yang tidak digunakan bisa dibuang, dijual, atau
ditukar tambah dengan aset tetap, lainnya (Warren.dkk, 518-519). Rincian
ayat jurnal untuk mencatat pelepasan aset tetap dapat bervariasi. Namur dalam
semua kasus, nilai buku aset harus dihapus dari akun, yang dilakukan dengan
mendebit akun akumulasi penyusutan aset yang terkait sebesar saldonya pada
tanggal pelepasan dan mengkredit akun aset sebesar biaya atau harga
perolehan.

Pemakaian aset tetap bisa diakhiri karena hal-hal berikut :
I. Dihentikan dari pemakaian - aset tetap dijadikan barang tak terpakai.
2. Dijual - aset tetap dijual kepada pihak lain.

3. Ditukarkan - aset tetap ditukarkan dengan aset tetap.
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Apabila suatu aset tetap akan dihentikan, maka pertama-tama harus
ditentukan dahulu nilai buku aset tetap tersebut. Nilai buku adalah selisih
antara harga plerolehan aset tetap dengan akumulasi depresiasi pada tanggal
yang bersangkutan. Apabila penghentian terjadi pada suatu tanggal tertentu
pada suatu tahun, maka depresiasinya harus dihitung sampai dengan saat
penghentian terjadi. Selanjutnya nilai buku aset tetap harus dihapus dari
pernbukuan, dengan mmndebet rekening Akumulasi Depresiasi dan
mengkredit aset tetap yang bersangkutan sebesar harga perolehannya.

Pengehntian aset tetap terjadi pada saat aset tetap belum habis masa
manfaatnya maupun pada saat masa manfaat aset tetap tersebut habis masa
manfaatnya. Jika aset tetap setelah habis masa manfaatnya, maka pada saat
penghentian aset tetap tersebut telah disusutkan penuh.

Dalam hal menjual aset tetap, jika terdapat selisih antara harga jual dan
nilai buku aset tetap merupakan laba atau rugi penjualan aset tetap.
Selanjutnya jika aset tetap ditukarkan, nilai aset tetap yang barudicatat sebesar
nilai tukarnya. Selisih antara nilai pertukaran dengan nilai buku aset tetap
tersebut merupakan laba atau rugi akibat pertukaran. Jika perusahaan
menghentikan pemakaian aset tersebut dari operasional perusahaan dan tidak
mempunyai nilai sisa atau nilai pasar dengan akumulasi penyusutan sudah
penuh, maka aset tersebut harus dihapuskan dari buku besar perusahaan.

Jurnal untuk mencatat penghentian aset tersebut adalah:



. Debit Kredit
Tanggal Keterangan Ref
= ¢ (Rp) (Rp)
1 Jan Akumulasi penyusutan aset tetap Rp xxx
2010 Aset Tetap Rp xxx

Sumber: Ikatan Akuntan Indonesia berbasis SAK ETAP, 2012
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Apablila penghentian dari pemakaian sebelum aset tersebut disusutkan

secara penuh dan aset tersebut tidak laku lagi dijual maka perusahaan akan

mengalami kerugian,

Jurnal untuk mencatat penghapusan aset tetap dan mengakui

kerugiannya adalah:

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit
(Rp) (Rp)
Kas Rp xxx
1 Jan Akumulasi penyusutan aset tetap Rp xxx
2010 Rugi Penjualan Aset Tetap Rp xxx
Aset Tetap Rp xxx

Sumber: 1Al berbasis SAK ETAP, 2012

5) Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah laporan yang berisi informasi keuangan

sebuah organisasi. Laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan

merupakan hasil proses akuntansi yang dimaksudkan sebagai sarana untuk

mengkomunikasikan informasi keuangan terutama kepada pihak ekstemal.

Laporan keuangan adalah laporan yang dirancang untuk para pembuat

keputusan, terutama pihak diluar perusahaan, mengenai posisi keuangan dan

hasil usaha perusahaan (Soemarso, 2005: 34). PSAK No, | Paragraf ke 7



6)

(Revisi 2012) menjelaskan laporan keuangan dalah suatu penyajian terstuktur

dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas.

Komponen Laporan Keuangan
PSAK No.l Paragraf 49 (Revisi 2012), laporan keuangan yang
lengkap terdiri dari komponen-komponen berikut:
a. Neraca
b. Laporan laba rugi
c. Laporan perubahan ekuitas
d. Laporan arus kas

e. Catatan atas laporan keuangan



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dapat dikelompokkan menjadi beberapa kelompok.
Sugiyono (2004: 5), menjelaskan jenis-jenis penelitian dapat dikelompokkan
menurut tujuan, pendekatan, tingkat ecksplanasi, analisis dan jenis data,
tingkat eksplanasi adalah penelitian yang bermaksud menjelaskan kedudukan
variabel yang diteliti serta hubungan antara satu variabel dengan variabel lain.
Berdasarkan hal ini. penelitian menurut tingkat eksplanasi dapat
dikelompokkan menjadi deskriptif, komparatif dan asosiatif,
1) Penelitian Deskriptif
Penelitian Deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa
membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variable lain
2) Penelitian Komparatif
Penelitian komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat
membandingkan, dua variabel atau lebih
3) Penelitian Asosiatif
Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih berdasarkan Janis penelitian
menurut tingkat eksplanasi.
Dari jenis diatas, maka jenis penelitian yang digunakan oleh penulis

adalah penelitian deskriptif yaitu untuk mengetahui perlakuan akuntansi aset
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tetap terhadap pencatatan, penilaian dan pelaporan nya terhadap penyajian
laporan keuangan PT. Ciptamas Bumi Subur Palembang dengan berdasarkan

SAK ETAP.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini bertempat pada PT.Ciptamas Bumi Subur Palembang yang
merupakan anak perusahaan dari PT. Buana Sriwijaya Sejahtera, yang
beralamat pada JIn. Mayor Ruslan No. 2000 Palembang 30114. Telp.0711-

361222

C. Operasionalisasi Variabel
Tabel I11.1

Operasionalisasi Variabel

Variabel Definisi Indikator
Perlakuan | Aset Tetap (fixed asets) a. Pencatatan saat menjurnal
Aset Tetap |merupakan aset jangka panjang pembelian aset

atau aset yang relatif permanen |b. Penilaian saat mengakui
yang dimiliki dan digunakan harga perolehan aset tetap
oleh perusahaan serta tidak ¢. Pelaporan transaksi aset
dimaksudkan untuk dijual tetap
sebagai bagian dari operasi
normal.
Laporan Laporan keuangan adalah a. Laporan Keuangan
Keuangan laporan yang dirancang untuk Neraca
para pembuat keputusan, b. Laporan Keuangan Laba
terutama pihak diluar Rugi
perusahaan, mengenai posisi
keuangan dan hasil usaha
perusahaan.

Sumber: Penulis, 2015
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D. Data yang diperlukan
Nur dan Bambang (2009: 146) menjelaskan bahwa data terdiri dari
sebagai berikut:

1) Data Primer
Data Primer merupakan sumber data yang diperoleh secara
langsung dari sumber asli (Tanpa Perantara).

2) Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan
dicatat oleh orang lain).

Pada penelitian ini jenis data yang digunakan penulis adalah data primer
dan data sekunder. Data primer yang digunakan adalah hasil wawancara
mengenai pencatatan dan pengakuan pembelian aset PT. Ciptamas Bumi
Subur. Data sekunder yang digunakan untuk penelitian ini adalah struktur
organisasi, dokumen-dokumen yang digunakan dalam pengakuan aset tetap

berupa daftar penyusutan aset tetap, laporan keuangan neraca dan laba/rugi.

E. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Husein (2011: 49-52) dilihat dari segi cara atau teknik
pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan

cara:



1. Pengamatan (Observasi)
Pengamatan (Observasi) adalah metode pengumpulan data, peneliti
mencatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama
penelitian.
2. Angket
Angket adalah suatu pengumpulan data yang akan dilakukan dengan
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden
dengan harapan memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut.
3. Wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan
responden.
4. Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau
peristiwa pada waktu lalu.
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini berupa
wawancara dan dokumentasi yaitu metode pengumpulan data, dokumentasi
vaitu mengambil data yang diperoleh dari dokumen-dokumen di PT.

Ciptamas Bumi Subur Palembang meliputi daftar aset, neraca dan laba/rugi.
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F. Analisis Data dan Teknik Analisis
Husein (2011: 37-38) menjelaskan tentang analisis dan teknik analisis
terdiri dari sebagai berikut :
1. Analisis

a. Kuantitatif
Kuantitatif yaitu metode analisis data yang diukur Skala numerik
(angka), biasanya untuk data yang dapat dihitung untuk
menghasilkan penaksiran kuantitatif yang kokoh.

b. Kualitatif
Kualitatif yaitu metode analisis data yang diukur dengan cara
memberikan penjelasan dalam bentuk kata-kata atau dalam bentuk
kalimat.

Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif, yaitu analisis yang mendasar pada adanya hubungan sistematis
antar variabel yang diteliti. Tujuannya agar peneliti mendapatkan makna
hubungan variabel-variabel sehingga dapat digunakan untuk menjawab

masalah yang dirumuskan dalam penelitian.
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Teknis Analisis Data
Teknik analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
bentuk deskriptif kualitatif, yaitu dimulai dari permasalahan yang ada
langsung diikuti dengan pengumpulan data-data.
Langkah-langkah pemecah masalah adalah sebagai berikut :
a. Pencatatan yang di terapkan oleh perusahaan saat pembelian
aset dan biaya-biaya lain yang berkaitan dengan aset tersebut.

b. Pengklasifikasian pada penyusutan aset tetap.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Sejarah Singkat Perusahaan
PT. Ciptamas Bumi Subur Palembang merupakan perusahaan yang
bergerak dalam bidang perkebunan bakau, karet dan arang PT. C iptamas
Bumi Subur Palembang merupakan anak perusahaan dari PT. Buana
Sriwijaya Sejahtera Palembang yang beralamat di JIn.Mayor Ruslan
N0.2000 Desa Cahaya Kenten Palembang. Adapun Visi, misi dan tujuan
PT. Ciptamas Bumi Subur Palembang adalah sebagai berikut:
Visi:
Tercapainya perusahaan yang efisien dengan kualitas produk dan
layanan prima secara berkesinambungan.
Misi:

a.  Meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil perkebunan,
Hutan Tanaman Industri (HTI). Produk Turunan dan produk
lainnya secara efektif dan efisien.

b. Mempertahankan areal untuk kawasan konservasi dan menjaga
keberadaannya.

¢. Menciptakan sumber daya manusia yang terampil dan
propesional melalui sistem pelatihan dan pendidikan yang

komprehensif dan berkesinambungan.
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Menciptakan kepuasan pelanggan atas produk dan layanan yang
dihasilkan.
Meningkatkan taraf hidup dan pola fikir masyarakat setempat.

Ciptamas Bumi Subur Palembang adalah perusahaan yang

bertujuan :

1
2)

“~

3)

Melakukan Usaha Dalam Bidang Pertanian.
Melakukan Usaha Dalam Bidang Perindustrian.

Melakukan Usaha Dalam Bidang Perdagangan.

2. Aspek Hukum

a. Umum

1y

3)

Perseroan Terbatas Ciptamas Bumi Subur Palembang didirikan
dengan Akta nomor :

127 tanggal 09 Februari 1987 Oleh Notaris JL. Wawaruntu,SH di
Jakarta.

Persetujuan Akta Perubahan Anggaran Dasar Perseroan PT.
Ciptamas Bumi Subur Palembang dengan Akta no : 11 tanggal 28
Juli 2010 di Palembang dan pengesahan dari Menteri Hukum Dan
Hak Azazi Manusia RI Nomor : AHU -36587.AH.01. 02 Tahun
2010 tanggal 22 juli 2010.

Surat [zin Tempat Usaha (SITU) Nomor
503/SITU.R/1441/KPPT/2010 Ditetapkan tanggal 19 Oktober

2010, Berlaku sampai dengan tanggal 19 Oktober 2012.
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4) Nomor pokok Wajib pajak (NPWP): 01.322.861.4-301.000.

5) Surat [zin Usaha Pedagangan (SIUP) nomor:

503/SIUP.B/0884/KPPT/2010. Masa berlaku 29 Oktober sampai

dengan 29 Oktober 2016.

6) Tanda Daftar Perusahaan (TDP) Nomor: 060615105558

ditetapkan tanggal 29 Oktober 2010 berlaku sampai tanggal 29

Oktober 2016.

3. Hutan Tanaman Industri

d.

Memperoleh Izin Percobaan Penanaman (IPP) dari Direktur
Jenderal Pengusahaan Hutan Nomor 333/V-HTI1/1990 tanggal
28 Maret 1990.

Perpanjangan Izin Percobaan Penanaman (IPP) dari Direktur
Jenderal Pengusahaan Hutan Nomor 346/V-SET/1998 tanggal
16 Oktober 1998.

Surat  Keputusan  Menteri  Kehutanan RI ~ Nomor:
SK.70/Menhut-11/2005 Tanggal 29 Maret 2005 Seluas + 7.550
Ha (Tujuh Ribu lima Ratus Lima Puluh) Hektar di Kabupaten
Ogan Komering Ilir dan Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan
Telah Memenuhi/Memiliki :

a) Rencana Kerja Tahunan

b) Peta Dasar Areal Kerja (PDAK)

¢) Citra Landsat
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d) Inventaris Hutan Menyeluruh Berkala (IHMB)
e) Deliniasi Makro

f) Denialisi Mikro

g) RKUPHHK-HTI

h) Tata Batas Dalam Pelaksanaan

4. Management

a. Susunan Komisaris :

a) Komisaris Utama : Drs.Christian
b) Komisaris : Eddy Widjaya
¢) Komisaris : Charles Sutantio

b. Susunan Direksi

Direktur : Wilson Sutantio

5. Pemegang Saham

a. Wilson Sutantio Sebanyak 3.250 Saham atau sebesar
Rp.3.250.000.000,- (Tiga Milyar Dua ratus lima Puluh Juta
Rupiah)

b. Eddy Wijaya Sebanyak 250 Saham atau sebesar
Rp.250.000.000,- (Dua Ratus Lima Puluh Juta Rupiah).

c. Drs. Chiristian sebanyak 1000 Saham atau Sebesar
Rp.1000.000.000,- (Satu Milyar Rupiah)

d. Charles Susantio sebanyak 500 saham atau Sebesar

Rp.500.000.000,- (Lima Ratus Juta Rupiah)



Tabel IV.1
Luas Tanaman Bakau dan Potensi

I:)I Tahun Luas Ha }:;tjlr_ﬁ: Keterangan
| 1991/1992 716 150 Potensi Rata-Rata
2 1992/1993 766 150 110 m/Ha
3 1993/1994 790 125
4 1994/1995 344 75
5 1995/1996 322 50
6 2001/2002 250 -
7 2002/2003 300 -
Jumlah 3.488
Sumber: PT. Ciptamas Bumi Subur Palembang, 2015
Tabel I1V.2
Ketersediaan Lahan
Luas Lahan (Ha)
No Blok Total Lahan Tersedia
) I Kabupat'en 4,995 4.995 Ha
Banyuasin Ha
5 [1 Kabupa_ten ann 2,555 2,555 Ha
Komering Ilir Ha
JUMLAH #4530 7.550
Ha

Sumber: PT. Ciptamas Bumi Subur Palembang, 2015



Tabel IV.3

Rencana Penanaman Bakau

No g :Ii‘;‘; Blok | - (THaESama“ Jumlah Bibit (Batang)
1 2010 | 300 399,990
2 2011 11 300 399,990
3 2012 I11 300 399,990
4 2013 v 300 399,990
5 2014 \ 300 399,990
6 2015 VI 300 399.990
7 2016 VII 300 399,990
8 2017 VIII 300 399,990
9 2018 IX 300 399,990
10 | 2019 X 300 399,990
Jumlah 3.000 3.999.900
Sumber: PT. Ciptamas Bumi Subur Palembang, 2015
Tabel IV.4
,mRencana Produksi Arang Putih
Las Produk Kayu Produksi
No | Tahun | Tebangan Bulat Rendamap Arapg
(Ha) M3) | (Ton) Arang putih Putih
(Ton)
1 2010 300 45,000 | 54,000 13 7,020
2 2011 300 45,000 | 54,000 13 7,020
3 2012 300 45,000 | 54,000 13 7,020
-4 2013 300 45,000 | 54,000 13 7,020
5 2014 300 45,000 | 54,000 13 7,020
6 2015 300 45,000 | 54,000 13 7,020
7 2016 300 45,000 | 54,000 13 7,020
8 2017 300 45,000 | 54,000 13 7,020
9 2018 300 45,000 | 54,000 13 7,020
10 | 2019 300 45,000 | 54,000 13 7,020

Sumber: PT. Ciptamas Bumi Subur Palembang, 2015

Keterangan:

1 M Kayu Bulat=1,2 ton

Potensi Produksi=150 m /Ha
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6. Struktur Organisasi Perusahaan dan Pembagian Tugas

a. Struktur Organisasi

Pada umumnya setiap perusahaan mempunyai struktur
organisasi yang berbeda menurut kegiatan usahanya. Struktur
organisasi merupakan faktor yang memegang peranan penting sebagai
petunjuk dalam pembagian tugas dan tanggung jawab dari tiap bagian
dan sekaligus diperlukan untuk mencegah terjadinya kesalahan
kesalahan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab dari tiap
bagian dan juga merupakan upaya mencapai lancarnya kegiatan
perusahaan. PT. Ciptamas Bumi Subur Palembang memiliki struktur
organisasi yang berbentuk garis dan staf sebagaimana terlihat pada

gambar berikut :
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b. Pembagian Tugas

1) Direktur Utama

2)

3)

Memimpin perusahaan dengan menertibkan kebijakan-
kebijakan perusahaan.

Memilih, menetapkan, mengawasi tugas dari karyawan dan
kepala bagian (Manager)

Menyetujui anggaran tahunan perusahaan

Menyampaikan laporan kepada pemegang saham atas

kinerja perusahaan

Direktur Keuangan

Menetapkan dan mengatur cara penggunaan dan prosedur
administrasi

Mengawasi dan mengatur kinerja manager keuangan
Menilai situasi keuangan dan mengawasi cara-cara kerja

keuangan

Manager Keuangan

Mewakili perusahaan atau organisasi dalam berhubungan
dengan lembaga luar lainnya

Mengawasi pemilihan, pelatihan dan kemampuan kerja staf
Merencanakan, mengatur, dan mengkoordinir cara kerja
keuangan suatu perusahaan atau organisasi

Mengelola dan menyusun kegiatan akuntansi penyususnan

laporan keuangan



4)

5)

6)
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Tugas Administrasi Keuangan

- Membantu pengelola kas kecil

- Merekam setiap kejadian transaksi

- Melakukan pengeloaan utang piutang

- Meneyelenggarakan sistem informasi keuangan

- Menilai prestasi kerja dan pelaporan pelaksanaan tugas

- Menyelenggarakan sistem informasi keuangan

Akuntansi dan Pelaporan

- Membentuk dan menganalisa transaksi yang diinput oleh
bagian administrasi keuangan

- Berpartisipasi  dalam  penyajian  laporan  keuangan
perusahaan

- Bertanggung jawab secara langsung atas pelaporan
keuangan

- Menjalani sistem akuntansi

Budget Control

- Membenfuk, menganalisa dan menginterprestasikan data
stasistik maupun informasi keuangan sehingga dapat
memberikan penilaiian yang independent mengenai rasio

- Bertanggung jawab secara langsung untuk mengevaluasi
kinerja staf keuangan

- Menjaga sistem akuntansi dan pencatatan transaksi

maupun aset perusahaan
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- Berpartisispasi dalam menyususn anggaran, peramalan
keuangan dan pengawasan terhadap perencanaan,
pelaksanaan prosedur, analisa dan pelaporan selisih
Melengkapi laporan internal, beserta perbaikan dan
perubahaannya agar dapat lebih berguna dan efisien, serta

kelengkapan laporan terhadap eksternal perusahaan.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam penyelesaian bab ini, penulis mencoba menganalisa dan
mengevaluasi data yang diperoleh melalui riset langsung yang telah
penulis lakukan di PT. Ciptamas Bumi Subur Palembang. Tinjauan
pustaka pada bab II akan menjadi landasan dalam penulisan analisa hasil
penelitian ini.

Untuk menganalisa dan mengevaluasi antara landasan teoritis yang
ada di tinjauan pustaka dengan penerapan di lapangan, penulis akan
membatasi analisa perlakuan akutansi terhadap aset tetap analisis yang
akan dilakukan dengan beberapa tahap yaitu:

1. Perlakuan Akuntansi Aset Tetap

b. Pencatatan Aset tetap
c. Penilaian Aset Tetap

d. Penyajian Aset Tetap
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RS

Analisis perlakuan akuntansi aset tetap
3. Analisis perhitungan beban penyusutan aset tetap berdasarkan
metode garis lurus menurut peraturan akuntansi

1. Perlakuan Akuntansi Aset Tetap

Berdasasarkan hasil observasi dan pengalaman penulis terhadap
perlakuan akuntansi aset tetap berupa pencatatan, penilaian dan
penyajian, perusahaan belum menerapkan perlakuan akuntansi yang
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas  Publik (SAK ETAP). Dalam menetapkan harga
perolehan aset tetap perusahaan tidak mencatat beberapa transaksi
vang berkaitan dengan aset tetap sebagai harga perolehannya,
sehinngga berakibat dalam penyususnan dan penyajian laporan

keuangannya.

a. Pencatatan Aset Tetap

PT. Ciptamas Bumi Subur Palembang merupakan salah
satu bentuk badan usaha atau perusahaan yang menggunakan aset
tetap dalam kegiatan operasionalnya, misalnya alat berat yang
digunakan untuk aktivitas perkebunan, kendaraan yang digunakan
untuk menunjang kelancaran operasi perusahaan maupun
inventaris kantor yang digunakan untuk membantu kelancaran
kerja terutama untuk kepentingan administrasi. Aset tetap yang
dimiliki perusahaan ini mempunyai nilai yang cukup material

jumlahnya, oleh karena itu maka didalam laporan keuangan.
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Pencatatan nilai aset tetapnya harus dihitung secara benar dan
tepat. Nilai yang disajikan tersebut haruslah benar-benar
mencerminkan nilai yang sesungguhnya sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK
ETAP) yang berlaku di Indonesia, tetapi perusahaan belum
melakukan pencatatan sebagaimana mestinya terdapat jumlah aset
tetap dari daftar penyusutan aset tetap jumlah total aset tetap
ditambah dengan dan biaya bangunan dan infrastruktur adalah
sebesar Rp 10.760.780.619 sedangkan pada laporan keuangan
neraca perusahaan tersebut mencatat total nilai aset tetapnya
hanya sebesar Rp 10.488.497.182. Berikut laporan keuangan PT.

Ciptamas Bumi Subur Palembang tahun 2014:



Tabel IV.5

PT. Ciptamas Bumi Subur Palembang

Laporan Neraca
Per 31 Desember 2014

Dalam (Rp)

KETERANGAN

31 Des 2014

Aset

Aset Lancar

Bank

Bank IDR BCA AC : 021277-7712
Bank IDR NISP AC : 191800000-298
Bank USD BCA AC : 021277-7712
Bank USD NISP AC : 191800000-0181
Bank Antar Valas

1.717.652.568
810.839
270.352
406.844
1.326.824.000

Sub Total Bank

3.045.964.603

Kas
Kas Besar 30.000.000
Kas Kecil Kantor Pusat 128.154.236
Kas Kecil Estate Air Sugihan 47.364
Kas Kecil Estate Cahya Kenten 62.506
Sub Total Kas 158.264.106
Piutang
Piutang Usaha Lokal 703.400
Piutang Usaha Eksport 256.016.781
Piutang Ppn 164.691.467
Piutang Bukan Usaha 22.300.000
Sub Total Piutang 443.711.648

Persediaan
Persediaan Barang Jadi Arang

1.550.558.260

Persediaan Barang dlm Proses Arang 1.352.547
Persediaan Bahan Baku Arang 170.372.948
Persediaan Supplies 1.151.255.289
Barang dalam Perjalanan 118.647.591
Sub Total Persediaan 2.992.186.635

Biaya Dibayar Dimuka
Pembelian Dibayar Dimuka
Asuransi Dibayar Dimuka

1.426.937.128
14.860.499

Sub Total Biaya Dibayar Dimuka

1.441.797.627

Biaya Ditangguhkan
Bunga Angsuran Ditangguhkan

300.705.425

Sub Total Biaya Ditangguhkan

300.705.425

Jumlah Aset Lancar

8.382.630.044

Aset Tidak Lancar
Investasi Jangka Panjang
Investasi Kebun

34.717.528.967

Total Investasi Jangka Panjang

34.717.528.967




Aset Tetap
Aset Tetap Berwujud (nilai buku)
Bangunan dan Infrastruktur

648.387.830

Mesin dan Peralatan Produksi 2.446.047.151
Kendaraan Transportasi 354.298.106
Alat Berat 6.371.452.749
Peralatan Kerja dan Investaris 282.135.126
Sub Total Aset Tetap Berwujud 10.102.320.961

Aset Tetap Tidak Berwujud
Lisensi Perangkat Lunak Sistem

386.176.221

Sub Total Aset Tetap Tidak Berwujud

386.176.221

Total Aset Tetap

10.488.497.182

Jumlah Aset Tidak Lancar

45.206.026.149

Grand Total Aset 53.588.656.193
Pasiva
Hutang Lancar
Hutang Dagang
Hutang Dagang Lokal 7.280.366.304

Sub Total Hutang Dagang

7.208.366.304

Biaya yang Masih Harus Dibayar

Hutang Gaji Karyawan 47.714863
Hutang luran Jamsostek dari Karyawan 8.690.211
Hutang Pajak Pengambilan Kayu Bakau (psdh) -
Sub Total Biaya yang Masih Harus Dibayar 56.405.074
Uang Muka dari Pelanggan 210.025.530
Hutang Sewa Guna Usaha 575.021.040

Jumlah Hutang Lancar

8.121.817.948

Hutang Tidak Lancar
Hutang Jangka Panjang
Hutang Lain-Lain

16.745.000.000

Sub Total Hutang Jangka Panjang

16.745.000.000

Jumlah Hutang Tidak Lanecar

16.745.000.000

Modal Sendiri
Modal Saham Disetor

32.000.000.000

Laba (rugi) Ditahan

(3.278.161.755)

Jumlah Modal

28.721.838.245

Grand Total Pasiva

53.588.656.193

Sumber : Data PT. Ciptamas Bumi Subur Palembang, 2015

N

(R



Tabel IV.6
PT. Ciptamas Bumi Subur Palembang
Laporan Laba/Rugi
Per 31 Desember 2014
Dalam (Rp)

Keterangan 31 Des 2014
Aktivitas Main Business
Penjualan 10.925.961.294
Beban Pokok Penjualan 4.937.291.933
Laba Kotor Penjualan 5.988.669.361

Beban Operasional
Beban Gaji dan Kesejahteraan Karyawan

Beban Makan dan Minum
Beban Pengobatan Karyawan
Beban Perjalanan dan Transport
Beban Perjalanan Dinas

Beban Operasional Kendaraan
Beban Depresiasi Aktiva Tetap

2.578.769.292
207.908.325
9.432.500
92.640.000
304.364.939
736.617.873
438.776.436

Beban Bunga Leasing Alat Berat 253.289.99]
Beban Perawatan dan Reaparasi 115.172.672
Beban Utilitas 148.923.796
Beban Pemakaian Supplies & Adm Kantor 90.097.146
Beban Sanksi Adm Pajak 195.555.716
Beban Jasa Konsultan 41.500.000
Beban lzin-lzin 120.725.000
Beban Adm Bank 38.756.014
Beban Asuransi 43.154.542
Beban Pemasaran dan Pejualan 823.320.057
Beban Training dan Motivasi 307.809.500
Beban Operasional Lainnya 593.312.420

Jumlah Beban Operasional 7.140.126.209

Laba (Rugi) dari Operasional

(1.151.456.847)

Aktivitas Diluar Usaha

Pendapatan Dari Luar Usaha:
Pendapatan Bunga dan Jasa Giro
Pendapatan Lain-Lain

5.153.225
2.312.382.768

Jumlah Pendapatan Diluar Usaha

2.317.535.993

Beban Diluar Usaha

Pph Final atas Bunga Bank 1.030.377
Beban Lain-Lain 1.554.834.119
Rugi Kejadian Luar Biasa 51.101.507
Jumlah Beban Diluar Usaha 1.606.966.004
Laba (Rugi) Aktivitas Diluar Usaha 710.569.989

Laba (Rugi) Bersih Sebelum Pajak
Pajak Penghasilan

(440.886.858)

Laba (Rugi) Bersih Tahun Berjalan:

(440.886.858)

Perubahan Laba (Rugi) Ditahan
Laba Rugi Ditahan Awal

(2.837.274.897)

Laba (Rugi) Ditahan Akhir

(3.278.161.755)

Sumber : Data PT. Ciptamas Bumi Subur Palembang, 2015



b. Penilaian Aset Tetap
PT. Ciptamas Bumi Subur Palembang dalam menentukan
nilai penyusutan aset tetap menggunakan metode garis lurus
untuk lebih jelas dapat dilihat daftar aset tetap dicontohkan hanya
sebagian beberapa aset tetap dari keseluruhan aset tetap PT.
Ciptamas Bumi Subur Palembang dibawah ini:
Tabel IV.7

Daftar Penyusutan Aset Tetap
PT. Ciptamas Bumi Subur Palembang

2014

Pz?glge%:aln Unit [tem Barang Harga Perolehan Mh;:t%:at Per?;.t:;untan
Kendaraan Motor

3-Apr-14 1 Thunder Tahun 2014 14.636.363.64 -+ 2.439.393 .94
Alat Berat
EXCAVATOR

6-Nov-14 I | ZX210MF-5G 1.357.014.120,00 8 28.271.127,50
Alat Berat
EXCAVATOR

6-Nov- 14 1 ZXI110MF (FORREST) 1.075.800.000.00 8 22.412.500,00
Peralatan Kerja dan

21-Nov-14 1 Inventaris HT ICOM 1.150.000,00 4 23.958,33
Peralatan Kerja dan

21-Nov-14 1 Inventaris HT ICOM 1.150.000,00 4 23.958,33
Peralatan Kerja dan

21-Nov-14 1 Inventaris HT ICOM 1.150.000,00 4 23.958,33
Peralatan Kerja dan

21-Nov-14 1 Inventaris HT ICOM 1.150.000,00 4 23.958,33
Peralatan Kerja dan

21-Nov-14 1 Inventaris HT ICOM 1.150.000,00 4 23.958,33
Lisensi Perangkat Lunak
SistemLIC Microsoft

26-Dec-14 1 Windows 8.1 FPP 36,191,060.36 8 0
Mesin dan Peralatan

24-Dec-14 | Produksi 21,000,000.00 8 0

Sumber: PT. Ciptamas Bumi Subur Palembang, 2015
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Berikut ini salah satu proses pesyusutan aset tetap

perusahaan dengan kendaraan Motor Thunder Tahun 2014.
Contoh:
Kendaraan Motor Thunder Tahun 2014 diperoleh pada tanggal 3
April 2014 dengan harga beli nya Rp 14.636.363.64 dan biaya
transportasi Rp 1.250.000,00 pencatatan jurnal yang dilakukan
oleh perusahaan adalah:

1) Jurnal Kendaraan

Tanggal | Ref Keterangan Debit Kredit
Invertaris Rp 14.363.636.64
(Kendaraan)
Hutang Dagang Rp 14.363.636.64
Biaya Transport Rp 1.250.000.00
(Motor

THUNDER)
Kas Rp 1.250.000.00

Sumber: Penulis. 2015

03 Apr
2014

c. Penyajian Aset Tetap

Pada PT. Ciptamas Bumi Palembang Subur penyajian
yang berhubungan dengan aset tetap, disajikan dalam neraca
perusahaan serta laba rugi. Sekalipun manajemen perusahaan
tidak pernah mengungkapkan atau memberikan penjelasan
mengenai aset tetap yang mengalami penurunan nilai aset ataupun

penghentian pengakuan aset tetap.



2. Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Tetap

Aset tetap merupakan salah satu unsur penujang yang memiliki
peranan penting dalam kegiatan operasi perusahaan dalam laporan
keuangan, nilai aset tetap harus dihitung secara benar dan tetap
sehingga tidak menyesatkan bagi pihak yang membutuhkan informasi
dari laporan keuangan tersebut. Saat perolehan aset tetap PT.
Ciptamas Bumi Subur Palembang melakukan pencatatan terhadap aset
tetap tidak memperhitungkan biaya-biaya yang berhubungan dengan
perolehan aset tersebut. PT. Ciptamas Bumi Subur Palembang
mencatat harga perolehan aset tetap tersebut sebesar harga belinya
saja sehingga nilai yang disajikan di dalam daftar aset dan neraca
perusahaan belum mencerminkan nilai sebenarnya.

Dari daftar aset tetap pada lampiran 1 sampai dengan lampiran
berikutnya terlihat jelas bahwa sebagai besar harga perolehan aset
tetap yang tercantum pada kelompok inventaris kantor dicatat
dengan harga belinya saja tanpa memperhitungkan biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh aset tetap tersebut. Metode
pencatatan ini tidak sejalan dengan teori yang dianjurkan dimana
pada landasan teori.

Adapun biaya —biaya yang tidak dimasukkan oleh perusahaan
adalah biaya mobilisasi pembelian Motor THUNDER 125 Tahun
2014 sebesar Rp 1.250.000,00. Biaya pengiriman pembelian alat

berat pada EXCAVATOR ZX210MF-5G dan EXCAVATOR



ZX110M (FOREST) seharga Rp 3.350.000,00. Biaya pengiriman
alat kerja dan inventaris 5 unit masing-masing sebesar Rp
175.000,00, kemudian biaya pengiriman lisensi Software Microsoft
sejumlah Rp 2.250.000,00 dan biaya transportasi mesin dan
peralatan produksi sebesar Rp 2.100.000,00. Biaya-biaya ini oleh
perusahaan dimasukan ke dalam beban pengiriman untuk periode
berjalan.

Berikut ini merupakan temuan penulis mengenai transaksi
menurut perusahaan tidak dimasukan ke dalam harga perolehan aset,
adapun uraian dan analis terhadap pembelian aset tetap yang terjadi
pada PT. Ciptamas Bumi Subur Palembang selama tahun 2014 yang
dmencerminkan masalah diatas :

1) Pada tanggal 03 April 2014, dilakukan pembayaran atas pembelian
1 (satu) unit Motor THUNDER 125 Tahun 2014 senilai Rp
14.363.636.64 secara angsuran dan biaya mobilisasi 1 (satu) unit
alat ini sampai ke JI. Mayor Ruslan PT. Ciptamas Bumi Subur
Palembang dengan harga dasar Rp 1.250.000 pencatatan jurnal
vang harusdilakukan perusahaan adalah sebagai berikut:

Jurnal Kendaraan Motor Thunder Tahun 2014

Tanggal

Keterangan Ref Debit Kredit

03 Apr
2014

Invertaris Rp 14.363.636.64
(Kendaraan)
Hutang Dagang Rp 14.363.636.64
Biaya Transport Rp 1.250.000,00
(Motor THUNDER)
Kas Rp 1.250.000,00

Sumber: Penulis, 2015
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2) Pada tanggal 06 November 2014, dilakukan pembayaran Rp
1.357.014.120,00 atas pembelian alat berat ESCAVATOR
ZX210MF-5G, biaya atas pengiriman alat berat sampai ke Jl.
Mayor Ruslan PT. Ciptamas Bumi Subur Palembang sebesar Rp
3.375.000.00 pencatatan jurnal yang harus dilakukan perusahaan
adalah sebagai berikut :

Jurnal Alat Berat EXCAVATOR ZX210MF-5G

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit
ESCAVATOR
ZX210MF-SG Rp 1.375.014.120,00
06 Nov Biaya
2014 | Pengiriman Rp 3.350.000,00
Kas Rp 1.378.364.120.00

Sumber: Penulis. 2015

3) Pada tanggal 06 November 2014, dilakukan pembayaran Rp
1.057.800.000,00 atas pembelian alat berat EXCAVATOR
ZX110MF (FOREST), biaya atas pengiriman alat berat sampai ke
JI. Mayor Ruslan PT. Ciptamas Bumi Subur Palembang sebesar
Rp 3.375.000.00 pencatatan jurnal yang harus dilakukan
perusahaan adalah sebagai berikut :

Jurnal Alat Berat EXCAVATOR ZX110M (Forest)

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit
EXCAVATOR
ZX110MF

06 Nov | (Fores) Rp 1.075.800.000,00
Biaya

2014 Y
Pengiriman Rp 3.350.000,00
Kas Rp 1.079.150.000,00

Sumber: Penulis, 2015



4) Pada tanggal 21 November 2014, dilakukan pembayaran Rp

1.150.000,00 atas pembelian peralatan kerja dan inventaris HT
ICOM 1 unit biaya atas pengiriman peralatan kerja dan inventaris
sampai ke Jl. Mayor Ruslan PT. Ciptamas Bumi Subur
Palembang sebesar Rp 175.000,00 pencatatan jurnal yang harus
dilakukan perusahaan adalah sebagai berikut :

Jurnal Peralatan Kerja dan Inventaris

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit
Peralatan Kerja dan
Invenstaris HT
06 Nov | ICOM Rp 1.150.000,00
2014 | Biaya Pengjriman Rp  175.000.00
Kas Rp  1.325.000,00

Sumber: Penulis, 2015

5) Pada tanggal 21 November 2014, dilakukan pembayaran Rp

1.150.000,00 atas pembelian peralatan kerja dan inventaris HT
ICOM 1 unit biaya atas pengiriman peralatan kerja dan inventaris
sampai ke Jl. Mayor Ruslan PT. Ciptamas Bumi Subur
Palembang sebesar Rp 175.000,00 pencatatan jurnal yang harus
dilakukan perusahaan adalah sebagai berikut :

Jurnal Peralatan Kerja dan Inventaris

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit
Peralatan Kerja dan
Invenstaris HT
06 Nov | ICOM Rp 1.150.000.00
2014 | Biava Pengiriman Rp  175.000,00
Kas Rp  1.325.000.00

Sumber: Penulis, 2015
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6) Pada tanggal 21 November 2014, dilakukan pembayaran Rp

1.150.000,00 atas pembelian peralatan kerja dan inventaris HT
ICOM sebanyak 1 unit biaya atas pengiriman peralatan kerja dan
inventaris sampai ke JI. Mayor Ruslan PT. Ciptamas Bumi Subur

Palembang sebesar Rp 175.000.00 pencatatan jurnal yang harus

dilakukan perusahaan adalah sebagai berikut :

Jurnal Peralatan Kerja dan Inventaris

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit
Peralatan Kerja dan
Invenstaris HT
06 Nov | ICOM Rp 1.150.000.00
2
. Biaya Pengiriman Rp  175.000,00
Kas Rp  1.325.000,00

Sumber: Penulis. 2015

Pada tanggal 21 November 2014, dilakukan pembayaran Rp
1.150.000,00 atas pembelian peralatan kerja dan inventaris HT
ICOM 1 unit biaya atas pengiriman peralatan kerja dan inventaris
sampai ke JI. Mayor Ruslan PT. Ciptamas Bumi Subur
Palembang sebesar Rp 175.000,00 pencatatan jurnal yang harus
dilakukan perusahaan adalah sebagai berikut :

Jurnal Peralatan Kerja dan Inventaris

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit
Peralatan Kerja dan
Invenstaris HT
06 Nov | ICOM Rp 1.150.000,00
20% | Biaya Pengiritan Rp  175.000.00
Kas Rp  1.325.000,00

Sumber: Penulis, 2015
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7) Pada tanggal 21 November 2014, dilakukan pembayaran Rp
1.150.000,00 atas pembelian peralatan kerja dan inventaris HT
ICOM 1 unit biaya atas pengiriman peralatan kerja dan inventaris
sampai ke Jl. Mayor Ruslan PT. Ciptamas Bumi Subur
Palembang sebesar Rp 175.000,00 pencatatan jurnal yang harus
dilakukan perusahaan adalah sebagai berikut :

Jurnal Peralatan Kerja dan Inventaris

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit
Peralatan Kerja dan
Invenstaris HT

06 Nov | ICOM Rp 1.150.000,00

2014

Biaya Pengiriman Rp  175.000,00

Kas Rp  1.325.000.00
Sumber: Penulis, 2015

8) Pada tanggal 26 Desember 2014, dilakukan pembayaran Rp
36.191.060.36 atas pembelian lisensi Software Microsoft biaya
atas pengiriman sampai ke Desa Cahaya Kenten PT. Ciptamas
Bumi Subur Palembang sebesar Rp 2.250.000,00 pencatatan
Jurnal yang harus dilakukan perusahaan adalah sebagai berikut :

Jurnal Lisensi Perangkat Lunak dan Sistem

Tanggal | Ref Keterangan Debit Kredit
Lisensi Software Rp 36.191.060.36
26 Des Biaya Pengiriman Rp 2.250.000,00
2014
Kas Rp 38.441.060,36

Sumber: Penulis, 2015
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9) Pada tanggal 24 Desember 2014, dilakukan pembayaran Rp
21.000.000.00 atas pembelian 1 unit Mesin dan Peralatan
Produksi, biaya atas pengiriman sampai ke JI. Mayor Ruslan PT.
Ciptamas Bumi Subur Palembang sebesar Rp 2.100.000.00
pencatatan jurnal yang harus dilakukan perusahaan adalah sebagai
berikut :

Jurnal Mesin dan Peralatan Produksi

Tanggal | Ref Keterangan Debit Kredit
Mesin dan Rp 21.000.000,00
Peralatan Produksi
24 Des Biaya Pengiriman Rp 2.100.000,00
2014
Kas Rp 22.100.000,00

Sumber: Penulis, 2015

Berdasarkan perhitungan data data yang penulis dapat dari PT.
Ciptamas Bumi Subur Palembang dan analisis penulis lakukan, maka
penulis akan melakukan perbandingan antara harga perolehan yang
terdapat pada daftar aset tetap perusahaan dengan harga perolehan
berdasarkan perhitungan penulis yang mencerminkan nilai
sesungguhnya sesuai prinsip—prinsip akuntansi yang berlaku umum.
Selanjutnya selisih harga perolehan aset tetap akan disajikan pada

tabel sebagai berikut:



Tabel IV.8

Perbandingan Harga Perolehan Aset

Menurut Perusahaan dan Analisa Penulis
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No

Nama Aset Tetap

Menurut
Perusahaan

Menurut
Analisis

Selisih

Motor THUNDER
125 TH 2014

14.363.363,64

15.613.363,64

1.250.000,00

~

EXCAVATOR
ZX210MF-5G

1.357.014.120,00

1.378.364.120,00

3.350.000.00

(%)

EXCAVATOR
ZX110MF
(FOREST)

1.075.800.000,00

1.079.150.000,00

3.350.000,00

Peralatan Kerja dan
Inventaris Kantor HT
ICOM

1.150.000,00

1.325.000,00

175.000

Peralatan Kerja dan
Inventaris Kantor HT
ICOM

1.150.000,00

1.325.000,00

175.000

Peralatan Kerja dan
Inventaris Kantor HT
ICOM

1.150.000.00

1.325.000,00

175.000

Peralatan Kerja dan
Inventaris Kantor HT
1COM

1.150.000,00

1.325.000.00

175.000

Peralatan Kerja dan
Inventaris Kantor HT
ICOM

1.150.000,00

1.325.000,00

175.000

Lisensi Perangkat
Lunak &Sistem
Software Microsoft

36.191.060,36

38.441.060,36

2.250.000,00

Mesin dan Peralatan
Produksi
CHAINSAW

21.000.000,00

23.100.000,00

2.100.000.00

Total

13.175.000,00

Sumber: Penulis, 2015

Dari perhitungan-perhitungan diatas (tabel IV.8) maka ada
selisih antara perhitungan perusahaan dengan menurut analisis yaitu
sebesar Rp 13.175.000,00 selisih tersebut terdiri dari biaya
operasional kendaraan alat berat yang tidak dimasukan oleh
perusahaan sebagai penambah unsur harga perolehan aset tetap

melainkan sebagai beban perjalanan dan transport.
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Berdasarkan hasil analisis diatas, maka dapat dilihat bahwa
perhitungan dan pencatatan yang dilakukan oleh PT. Ciptamas Bumi
Subur Palembang belum mencerminkan informasi yang benar dan
tepat, khususnya tentang aset tetap. Hal ini tentu saja akan
mempengaruhi laporan keuangan perusahaan tersebut. Perhitungan
yang dilakukan penulis tentunya akan mengakibatkan bertambahnya
aset (kendaraan, alat berat, peralatan kerja dan inventaris kantor,
lisensi perangkat lunak dan sistem, serta mesin dan peralatan
produksi) juga akan mengurangi beban transport pada laporan
laba/rugi yang sebelumnya menurut perusahaan dibebankan sebagai
beban perjalanan dan transport.

Harga perolehan aset tetap yang telah dicatat sesuai dengan

Standar Akutansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK
ETAP) selanjutnya akan disajikan dalam daftar aset tetap yang tepat

vang dapat dilihat pada lampiran 1 sampai 5.

3. Analisis Perhitungan Beban Penyusutan Aset Tetap
Berdasarkan Metode Garis Lurus
Perusahaan dalam melakukan pencatatan perhitungan beban
penyusutan aset tetap menggunakan metode garis lurus tetapi
tidak mencatat dengan benar nilai beban penyusutan yang di catat
dalam daftar penyusutan aset tetap tersebut. Laporan keuangan

khususnya laporan laba rugi, pada pos beban penyusutan haruslah
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mencerminkan kesesuaian antara beban dengan pendapatan yang
dihasilkan selama jangka waktu pemakaian aset tetap. Pada
laporan neraca. pos aset tetap nya belum dicatat dengan benar
nilai aset yang sebenarnya dengan biaya perolehan yang
dikeluarkan dan biaya transportasi yang belum dimasukan sesuai
harga perolehan yang dikeluarkan untuk keperluan pada saat
pembelian aset tetap tersebut. Seperti telah diuraikan pada analisis
perlakuan akuntansi pada saat perolehan aset tetap terdapat
perbedaan pencatatan dan penilaian.

Aset tetap yang ditetapkan perusahaan dan analisis penulis
berhubungan dengan perhitungan penyusutan aset, adapun daftar
aset beserta penyusutan aset berdasarkan analisis penulis sebagai

berikut:



Tabel IV.9

Daftar Penyusutan Aset Tetap
Berdasarkan Analisis Penulis
PT. Ciptamas Bumi Subur Palembang
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2014
Tanggal . Masa Beban

Perole%‘lan Unit Item Barang Harga Perolehan Kanfaat Pafinsitan
Kendaraan Motor

3-Apr-14 I Thunder Tahun 2014 14.636.363,64 4 3.659.091
Alat Berat
EXCAVATOR

6-Nov-14 1 ZX210MF-5G 1.357.014.120.00 8 169.626.765
Alat Berat
EXCAVATOR
ZX110MF

6-Nov-14 | (FORREST) 1.075.800.000,00 8 132.225.000
Peralatan Kerja dan

21-Nov-14 1 Inventaris HT ICOM 1.150.000,00 4 287.500
Peralatan Kerja dan

21-Nov-14 1 Inventaris HT ICOM 1.150.000,00 4 287.500
Peralatan Kerja dan

21-Nov-14 I Inventaris HT ICOM 1.150.000,00 4 287.500
Peralatan Kerja dan

21-Nov-14 | Inventaris HT 1COM 1.150.000,00 4 287.500
Peralatan Kerja dan

21-Nov-14 I [nventaris HT ICOM 1.150.000,00 4 287.500
Lisensi Perangkat
Lunak SistemLIC
Microsoft Windows

26-Dec-14 | 8.1 FPP 36,191,060.36 8 0
Mesin dan Peralatan

24-Dec-14 1 Produksi Chainsaw 21,000,000.00 8 0

Sumber: Penulis, 2015

Dari kedua tabel diatas terdapat selisih antara perhitungan

penyusutan yang ditetapkan oleh perusahaan dan perhitungan yang

di analisa oleh penulis. Untuk lebih jelas berikut penulis tampilkan

perbedaan besarnya penyusutan yang ditetapkan oleh perusahaan dan

hasil dari penulis.



Menurut Perusahaan dan Analisis Penulis

Tabel 1V.10
Perbandingan Penyusutan

Aset

Penyusutan
Perusahaan

Penyusutan
Analisa Penulis

Selisih

Motor THUNDER 125
TH 2014

2.439.393.94

3.659.091

1.219.697.06

EXCAVATOR
ZX210MF-5G

28.271.127,50

169.626.765

141.355.637,50

EXCAVATOR
ZX110MF (FOREST)

22.412.500,00

132.225.000

109.812.500

Peralatan Kerja dan

Inventaris Kantor HT
ICOM

23.958.33

287.500

263.541,67

Peralatan Kerja dan
Inventaris Kantor HT
ICOM

23.958,33

287.500

263.541.67

Peralatan Kerja dan
Inventaris Kantor HT
ICOM

23.958.33

287.500

263.541,67

Peralatan Kerja dan
Inventaris Kantor HT
ICOM

23.958,33

287.500

263.541,67

Peralatan Kerja dan
Inventaris Kantor HT
ICOM

23.958,33

287.500

263.541,67

Lisensi Perangkat
Lunak Sistem
Software Microsoft

Mesin dan Peralatan
Produksi

TOTAL

253.705.543

Sumber: Penulis, 2015
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Dari beberapa tabel diatas terlihat jelas perbedaan perhitungan

penetapan harga perolehan aset dan penyusutan dari suatu aset.

Nominal ini merupakan penambahan nilai masing-masing aset tetap

pada laporan keuangan neraca. Selain mempengaruhi nilai aset tetap,

perhitungan dari beberapa tabel diatas juga berpengaruh kepada

laporan laba/rugi perusahaan, yaitu pada akun beban perjalanan dan
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transport aset tetap. Perusahaan mencatat biaya mobilisasi aset tetap
tersebut sebagai beban operasional perusahaan dan menurut Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK
ETAP) biaya mobilisasi tersebut termasuk dalam perhitungan harga
perolehan aset tetap.

Pencatatan biaya mobilisasi yang dibebankan oleh perusahaan
pada beban perjalanan dan transport, maka akan dihapuskan dengan
mengurangi nominal beban perjalanan dan transport senilai Rp
13.175.000,00 (Lihat tabel 1V.8). Terdapat perubahan mengenai
penetapan harga perolehan maka berpengaruh juga terhadap
penyusutannya, perhitungan penuyusutan berdasarkan metode garis
lurus pada tabel IV.9. Terdapat selisih nilai penyusutan sebesar Rp
253.705.543 selisth penyusutan antara perusahaan dan analisa
penulis seperti yang telah diuraikan pada tabel IV.10.

Berikut Laporan Neraca dan Laba/Rugi PT. Ciptamas Bumi

Subur yang sudah diolah oleh penulis.



Tabel V.11

PT. Ciptamas Bumi Subur Palembang

Neraca
31 Desember 2014

Dalam (Rp)

Aset
Aset Lancar

Bank 1.499.964.603
Kas 158.264.106
Piutang Usaha 443.711.648
Persediaan Barang Dagang 2.992.186.635
Biaya Dibayar Dimuka 1.441.797.627
Biaya Ditangguhkan 300.705.425

Total Aset Lancar 6.836.630.044

Aset Lain-Lain
Investasi Jangka Panjang

34.717.528.967

Total Aset Lain-lain

34.717.528.967

Aset Tetap
Aset Tetap Berwujud (nilai buku)

Bangunan dan Infrastruktur
Mesin dan Peralatan Produksi
Kendaraan Transportasi

Alat Berat

Peralatan Kerja dan Investaris

648.387.830
384.836.364
383.713.364
11.268561.667
361.806.451

Total Aset Tetap Berwujud

12.398.917.846

Aset Tetap Tidak Berwujud
Lisensi Perangkat Lunak Sistem

388.441.060

Sub Total Aset Tetap Tidak Berwujud

388.441.060

Total Aset Tetap

12.787.358.906

Grand Total Aset

55.120.074.012

Kewajiban
Kewajiban Lancar
Hutang Dagang
Hutang Gaji Karyawan
Hutang luran Jamsostek dari Karyawan
Hutang Sewa Guna Usaha
Uang Diterima Dimuka

7.280.366.304
47.714.863
§.690.211
575.021.040
210.025.530

Total Kewajiban Lancar

8.121.817.948

Kewajiban Jangka Panjang

Hutang Jangka Panjang
Hutang Lain-Lain

16.745.000.000

Sub Total Hutang Jangka Panjang

16.745.000.000

Total Kewajiban Jangka Panjang

16.745.000.000

Ekuitas Pemilik
Modal Sendiri
Modal Saham Disetor

32.000.000.000

Laba (rugi) ditahan

(1.746.743.936)

Total Modal

30.253.256.064

Grand Total Kewajiban dan EKuitas

55.120.074.012

Sumber: Data diolah Penulis. 2015



Tabel 1V.12

PT. Ciptamas Bumi Subur Palembang

Laporan Laba Rugi
Per 31 Desember 2014

Dalam (Rp)

Pendapatan dari Penjualan
Penjualan
Retur dan Potongan Penjualan

10.925.961.294
4.937.291.933

Laba Kotor Penjualan

5.988.669.361

Beban Operasional
Beban Gaji dan Kesejahteraan Karyawan
Beban Makan dan Minum
Beban Pengobatan Karvawan
Beban Perjalanan dan Transport
Beban Perjalanan Dinas
Beban Operasional Kendaraan
Beban Depresiasi Aktiva Tetap
Beban Bunga Leasing Alat Berat
Beban Perawatan dan Reaparasi
Beban Utilitas
Beban Pemakaian Supplies & Adm Kantor
Beban Jasa Konsultan
Beban lzin-Izin
Beban Adm Bank
Beban Asuransi
Beban Pemasaran dan Pejualan
Beban Training dan Motivasi
Beban Operasional Lainnya

2.578.769.292
207.908.325
9.432.500
13.175.000
304.364.939
736.617.873
253.705.543
253.289.991
115.172.672
148.923.796
90.097.146
410.500.000
.200.725.000
38.756.014
43.154.542
823.320.057
307.809.500
593.312.420

Jumlah Beban Operasional

6.322.682.077

Laba dari Operasional

(334.012.716)

Pendapatan dan Beban Lain-Lain
Pendapatan Dari Luar Usaha:
Pendapatan Lain-Lain

2.312.382.768

Beban Bunga 1.030.377
Beban Lain-Lain 1.554.834.119
Total Pendapatan dan Beban Lain-lain 756.518.272

Perubahan Laba (Rugi) Ditahan
Laba Rugi Ditahan Awal

(2.837.274.897)

Laba (Rugi) ditahan Diakhir

(1.746.743.936)

Sumber; Data diolah Penulis, 2015
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Dari kedua laporan keuangan yang dimiliki perusahaan dan
laporan keuangan yang sudah diolah penulis terdapat perbedaan

penyajian laporan mengenai nominal pada aset tetap dan beban
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operasional, hal ini menunjukkan bahwa perlakuan akuntansi aset
tetap terhadap penetapan harga perolehan berpengaruh kepada
penyajian laporan keuangan. Pengaruhnya terhadap laporan neraca
yaitu meningkatnya nilai aset perusahaan Rp 53.588.656.193
menjadi Rp 55.120.074.012 dan pengaruhnya pada laporan laba rugi
yaitu menurunnya nilai kerugian perusahaan dari (Rp 3.278.161.755)
menjadi (Rp 1.746.743.936).
Tabel IV. 13

Perbandingan Perhitungan Laporan Keuangan
Menurut Perusahaan dan Analisis Penulis

Tahun 2014
Paporan Menurut Perusahaan Menurut Penulis Selisih
Keuangan
Laba/Rugi Rp 3.278.161.755 | Rp  1.746.743.936 | Rp 1.531.417.819
Neraca Rp 53.588.656.193 | Rp 55.120.074.012 | Rp 1.531.417.819

Sumber: Penulis, 2015

Hasil penelitian ini mendukung/sejalan dengan penelitian
sebelumnya bahwa sama-sama untuk mengetahui perlakuan
akuntansi aset tetap terhadap pencatatan, penilaian dan pelaporan
terhadap penyajian laporan keuangan perusahaan tersebut dengan
berdasarkan SAK ETAP yaitu untuk pengakuan terhadap harga
perolehan aset tetap terkadang tidak terjadi penyeragaman, dan
penentuan dalam perhitungan penyusutan aset tetap dan hanya
berdasarkan pada harga belinya saja. Biaya-biaya yang dikeluarkan
perusahaan sehubungan dengan perolehan aset tetap tersebut

dianggap sebagai biaya lain-lain pada periode itu.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap data yang ada
pada PT. Ciptamas Bumi Subur Palembang yang didukung dengan laporan
keuangan dan datftar aset tetap perusahaan periode 2012, 2013 dan 2014 serta
teori-teori yang mendasari pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa perhitungan harga perolehan aset tetap pada PT. Ciptamas Bumi Subur
Palembang hanya berdasarkan pada harga belinya saja. Biaya-biaya yang
dikeluarkan perusahaan sehubungan dengan perolehan aset tetap tersebut
dianggap sebagai biaya lain-lain pada periode itu. Perhitungan beban
penyusutan atas aset tetap tidak berdasarkan harga perolehan yang
sebenarnya. Perlakuan ini memberikan pengaruh terhadap laporan laba rugi
perusahaan serta nilai aset tetap itu sendiri di dalam neraca yang wajar dan
perusahaan belum melaporkannya sesuai dengan berdasarkan Standar

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP).

B. Saran

Dari kesimpulan yang telah dikemukakan,maka penulis memberikan saran
sebagai masukan dan sekiranya dapat berguna bagi perusahaan, vyaitu
sebaiknya perusahaan mengakui semua biaya yang timbul atas perolehan aset
tetap sebagai unsur harga perolehan yang wajar terhadap laporan keuangan

perusahaan sehingga perusahaan juga dapat melaporkan keuangannya sesuai
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dengan Standar Akutansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK
ETAP). Nilai aset tetap yang disajikan di dalam neraca adalah nilai yang
sewajarnya dan laporan keuangan memberikan informasi yang tepat dan

akurat mengenai aset tetap pada perusahaan.
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